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ABSTRAK 

 

 

Kholifatul Muawwanah Zahro, (2024):  Pengaruh Kecerdasan Emosional 

terhadap Sikap Empati Peserta 

Didik di UPT Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Kampa 

Kabupaten Kampar 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap sikap empati peserta didik di UPT Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Kampa Kabupaten Kampar. Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasi 

dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 43 orang dan 

pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan 

data menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

uji korelasi Product Moment. Hasil penelitian diperoleh r hitung 0.601 > r tabel 

0.301 (5%), maupun 0.254 (1%) dengan taraf sig. 0.003 < 0.05, maka Ha diterima 

dan H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh signifikan kecerdasan emosional 

terhadap sikap empati peserta didik di UPT Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Kampa Kabupaten Kampar. Kontribusi kecerdasan emosional terhadap sikap 

empati peserta didik dalam penelitian ini diperoleh 45.2% sedangkan 54,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Sikap Empati 
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ABSTRACT 

 

Kholifatul Muawwanah Zahro, (2024): The Influence of Students Emotional 

Quotient toward Their Empathetic 

Attitude at UPT State Junior High 

School 2 Kampa, Kampar Regency 

 

 This research aimed at testing the influence of students‟ emotional 

quotient toward their empathetic attitude at UPT State Junior High School 2 

Kampa, Kampar Regency.  It was correlation research with quantitative approach.  

43 persons were the population of this research, and Total sampling was used.  

Questionnaire and documentation were the techniques of collecting data.  Product 

moment correlation test was the technique of analyzing data.  The research 

findings showed that robserved 0.601 was higher than rtable 0.301 (5%) and 0.254 

(1%), and the sig. level 0.003 was lower than 0.05, so Ha was accepted and H0 

was rejected.  It meant that that there was a significant influence of students‟ 

emotional quotient toward their empathetic attitude at UPT State Junior High 

School 2 Kampa, Kampar Regency.  The contribution of students‟ emotional 

quotient toward their empathetic attitude in this research was 45.2%, and 54.8% 

was influenced by other variables. 

 

Keywords: Emotional Quotient, Empathetic Attitude 
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 ملخص
 

(: تأثير الذكاء العاطفي على المواقف المتعاطفة 0202، )ةزهر  ةونعاخليفة الم
كمفا   0المتوسطة الحكومية مدرسة الللطلاب في 
 بمنطقة كمفر

 

هذا البحث إلى دراسة تأثير الذكاء العاطفي على المواقف المتعاطفة للطلاب في  يهدف
. هذا البحث هو نوع من البحوث كمفا بمنطقة كمفر  2المتوسطة الحكومية درسة الم

شخصًا وتم أخذ العينات  34 هالارتباطية مع النهج الكمي. كان عدد السكان في
تستخدم تقنيات جمع البيانات الاستبيانات . الإجماليةباستخدام تقنية أخذ العينات 

. وحصلت نتائج ضرب العزوموالوثائق. تستخدم تقنية تحليل البيانات اختبار ارتباط 
 253..%(، أو 5) 4.0..ر < جدول  6.0..حساب ر  البحث على عدد

قبول الفرضية البديلة ورفض الفرضية ، ثم يتم 5...>  4....الأهمية  %( بمستوى0)
وهذا يعني أن هناك تأثيراً كبيراً للذكاء العاطفي على المواقف المتعاطفة للطلاب  .المبدئية

. بلغت مساهمة الذكاء العاطفي في كمفا بمنطقة كمفر  2المتوسطة الحكومية درسة المفي 
% بمتغيرات 53.5%، في حين تأثر 35.2هذا البحث المواقف المتعاطفة للطلاب في 

 أخرى.
 

   ذكاء العاطفي، المواقف المتعاطفةال: الأساسيةالكلمات 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kecerdasan emosional bagi seseorang berguna untuk mengatur 

perasaannya dengan intelegensi. Kecerdasan Emosional pada peserta didik 

sangat berpengaruh terhadap sikap empati yang dimilikinya. Maka dari itu 

pendidikan emosi begitu penting bagi peserta didik karena sebagai proses 

mengubah tingkah laku melalui latihan dan pengalaman. Kemudian, 

kecerdasan emosional yang terjadi pada peserta didik merupakan suatu hal 

yang penting dalam proses belajar, individu dapat mengenal lingkungannya 

dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, emosi juga penting 

bagi peserta didik agar dapat mengenali perasaan orang lain yang berada 

didekatnya. Apabila dalam pengelolaan emosi peserta didik berjalan dengan 

baik maka itu akan menimbulkan empati yang begitu tinggi terhadap orang 

lain disekitar peserta didik tersebut.
1
 

Perbedaan tingkat kecerdasan emosional pada peserta didik, tentu 

sangat berpengaruh terhadap perbedaan memecahkan suatu permasalahan 

dalam belajar, terutama yang menyangkut dengan permasalahan pengendalian 

diri, semangat, ketekunan, serta kemampuan dalam memotivasi diri sendiri. 

Emosi sering kali dianggap tidak penting, bahkan dianggap buruk oleh 

sebagian besar orang. Dengan adanya orangtua tidak memberi ruang agar 

peserta didik merasakan emosi dalam dirinya, itu salah satu faktor yang 

                                                           
1
 Urfa Qurrota Ainy, Memulihkan Diri, Merawat Empati (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2023), h.92. 
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menyebabkan banyak peserta didik sulit berempati terhadap orang lain. 

Peserta didik yang tak terbiasa merasakan emosinya sendiri akan sulit untuk 

merasakan emosi orang lain. Maka dari itu, sekolah juga harus meningkatkan 

kecerdasan emosional peserta didik, karena setiap pengalaman yang 

melibatkan emosi itu akan memberikan efek langsung kepada peserta didik 

dalam perkembangan kepribadian mereka.
2
 

Dalam proses belajar peserta didik, kecerdasan intelektual tidak akan 

berfungsi dengan baik tanpa adanya dukungan emosi yang stabil pada mata 

pelajaran yang disampaikan di sekolah. Akan tetapi lazimnya kedua 

intelegensi itu saling melengkapi. Adanya kesetaraan antara Intellectual 

Quotient (IQ) dan Emotional Quotient Intelligence (EQ) merupakan suatu 

kunci keberhasilan dalam belajar peserta didik di sekolah. Goleman 

mengatakan bahwa kecerdasan intelektual (IQ) yang ada dalam peserta didik 

hanya menyumbangkan sekitar 20% saja, sedangkan 80% nya ialah 

sumbangan dari beberapa faktor lainnya, salah satunya kecerdasan emosional 

(EQ) yang mana itu sudah mencakup kesanggupan dalam memotivasi diri, 

mengatasi frustasi, mengontrol suasana hati, berempati, serta kerja sama.
3
 

Adanya kecerdasan emosional yang baik maka memiliki peran penting 

dalam meningkatkan penggunaan emosi secara tepat sehingga memudahkan 

peserta didik untuk bersosialisasi seperti memiliki rasa empati terhadap orang 

lain. Begitu juga sebaliknya, jika peserta didik memiliki kecerdasan emosional 

                                                           
2
 Fitria, Konsep Kecerdasan Spiritual Dan Emosional Dalam Membentuk Budi Pekerti 

(Akhlak) (Jawa Barat: Guepedia, 2020), h.11. 
3
 Daniel Goleman, Emotional Intelligence Kecerdasan Emosional (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2015), h.44. 
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yang tidak stabil atau lebih rendah maka akan mengalami kesulitan dalam 

meningkatkan penggunaan emosi secara tepat. Oleh karena itu, peserta didik 

yang dapat mengelola kecerdasan emosionalnya dengan baik maka akan lebih 

besar peluang untuk memberikan ketenangan dalam dirinya.
4
 

Adapun kaitan sikap empati dengan kecerdasan emosional yaitu 

peserta didik mampu membaca dari perspektif orang lain dengan apa yang 

sedang dirasakan, sehingga mampu berperilaku yang positif. Selain itu, 

peserta didik dapat memiliki kemampuan menjalin hubungan interepersonal, 

memahami makna pergaulan, mampu memilih teman sebaya dengan baik dan 

memiliki keterampilan dalam bermusyawarah untuk memberi Solusi dalam 

menyelesaikan persoalan.
5
 Empati merupakan salah satu kemampuan paling 

penting dari kecerdasan emosional seseorang. Pada dasarnya peserta didik 

tidak hanya cukup memahami serta mengetahui emosinya, mengelola 

emosinya, dan memotivasi dirinya, lebih dari itu peserta didik juga harus bisa 

mengetahui serta merasakan emosi orang lain. Kapasitas yang terakhir inilah 

disebut kecerdasan emosional sebagai empati 

Melalui pengamatan studi pendahuluan serta wawancara dengan guru 

PAI yang ada di UPT SMP N 2 Kampa, diperoleh kecerdasan emosional siswa 

sebagai berikut: 

1. Peserta didik memiliki rasa percaya diri untuk tampil di depan kelas 

2. Peserta didik mampu menyelesaikan permasalahannya sendiri 

3. Peserta didik berperilaku baik kepada teman serta gurunya di sekolah 

                                                           
4
 Tahsyah Nabila Putri dan Zaki Nur Fahmawati Agradewi, “Hubungan Antara Konsep 

Diri Dan Kecerdasan Emosional Terhadap Empati Siswa,” Jurnal Mahasiswa BK An-Nur: 

Berbeda, Bermakna, Mulia Vol.09 (2023): h.167. 
5
 Ahmad Kamaluddin, Kontribusi Regulasi Emosi Qur‟an Dalam Mmebentuk Perilaku 

Positif (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2022), h.79. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan kepada 

guru PAI yaitu Ibu Yeni di UPT Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kampa 

bahwa masih ada peserta didik yang memiliki kecerdasan emosional baik, 

tetapi belum dapat mengatur serta mengontrol perasaannya yang 

menyebabkan peserta didik tersebut kurang memiliki rasa empati sesama 

teman ketika mengalami kesulitan saat berlangsungnya pembelajaran di kelas. 

Hal ini terlihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Sebagian peserta didik masih ada yang tidak memahami kondisi temannya 

ketika sedang sedih sedangkan dia bergembira 

2. Masih ada peserta didik yang tidak berkomunikasi dan bertegur sapa 

sesama temannya 

3. Masih ada peserta didik mengabaikan temannya ketika berkelahi di kelas 

4. Masih ada peserta didik yang tidak menghargai pendapat temannya
6
 

Berdasarkan latar belakang dan juga gejala-gejala yang ada di atas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh 

Kecerdasan Emosional Terhadap Sikap Empati Peserta Didik di UPT 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kampa” 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan lebih yang dimiliki 

seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi 

                                                           
6
Yeni Wati S.Pd, wawancara guru PAI di UPT SMPN 2 KAMPA pada tanggal 5 Februari 

2024  
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kegagalan, mengendalikan emosi serta mengatur keadaan jiwa, adanya 

kecerdasan emosional ini seseorang dapat menempatkan emosinya pada 

porsi yang tepat dan dapat mengatur suasana hatinya.
7
 

2. Sikap Empati 

Empati merupakan kemampuan untuk mengenal, mengerti, dan 

merasakan perasaan orang lain dengan ungkapan verbal dan perilaku. 

Serta mengkomunikasikan pemahaman tersebut kepada orang lain. Empati 

mengandung makna bahwa seseorang mencoba untuk mengerti keadaan 

orang lain sebagai mana orang tersebut mengerti dan menyampaikan 

pengertian itu kepadanya.
8
 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

a. Kecerdasan emosional peserta didik di UPT Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Kampa 

b. Sikap empati peserta didik di UPT Sekolah Menengah Pertama Negeri 

2 Kampa 

c. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap sikap empati peserta didik di 

UPT Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kampa 

                                                           
7
 Al.Tridonanto dan Baranda Agency, Meraih Sukses Dengan Kecerdasan Emosional 

(Jakarta: PT Alex Media Komputindo, 2010), h.7. 
8
 Mia Fatma Ekasari, Latihan Keterampilan Hidup Bagi Remaja (Malang: Wineka Media, 

2022),h.63. 
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d. Faktor yang mempengaruhi sikap empati peserta didik di UPT Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Kampa 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya masalah yang terjadi pada lingkungan 

sekolah, maka penulis akan membatasi dan memfokuskan dalam 

penelitian ini pada kecerdasan emosional dan sikap empati peserta didik, 

serta pengaruh kedua variabel tersebut. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini, apakah ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap sikap 

empati peserta didik di UPT Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kampa? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini untuk 

menguji secara jelas pengaruh kecerdasan emosional terhadap sikap 

empati peserta didik di UPT Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kampa 

2. Kegunaan Penelitian 

Dengan terlaksananya penelitian ini maka penulis mengharapkan 

agar penelitian ini bermanfaat, baik secara teoritis maupun secara peraktis, 

kegunaannya sebagai berikut:  

a. Kegunaan Teoritis  

1) Penulis berharap agar penelitian ini dapat menjadi sumber referensi 

bagi peneliti selanjutnya terkait khususnya dalam bidang perilaku 

peseta didik  
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2) Sebagai bentuk usaha dalam mengembangkan dan menambah ilmu 

pengetahuan dalam Pendidikan khususnya Pendidikan Agama 

Islam  

3) Sebagai syarat untuk menyelesaikan Pendidikan Sarjana Strata 

Satu (S1) di Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Kegunaan Praktis  

1) Bagi peserta didik, diharapkan dapat merubah kebiasaan agar 

kecerdasan emosional dapat berjalan dengan stabil sehingga 

memiliki sikap empati yang tinggi 

2) Bagi pendidik terutama guru PAI, agar dapat membimbing peserta 

didik sehingga sikap empati pada peserta didik meningkat pada 

mata pelajaran PAI 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Kecerdasan Emosional 

a. Pengertian Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan atau inteligensi ialah suatu kata yang bersangkutan 

dengan penyesuaian diri terhadap masalah yang dihadapinya. 

Seseorang yang memiliki kecerdasan tinggi akan lebih cepat dalam 

memecahkan suatu masalah baru apabila dibandingkan dengan orang 

yang kecerdasannya dibawah rata-rata. Kecerdasan seseorang dapat 

diakui apabila memiliki respon yang baik sesuai dengan stimulus yang 

diterimanya. Untuk memberikan respon yang tepat, individu harus 

lebih sering berinteraksi dengan apapun agar stimulus-responsnya 

dapat berjalan dengan baik. Dan hal tersebut dapat diperoleh dari hasil 

pengalaman serta respon-responnya yang telah lalu.
9
 

Kecerdasan yang ada dalam diri seseorang itu sebagai kapasitas 

umum untuk memahami serta menalar sesuatu, yang memanifestasikan 

diri dalam berbagai cara. Adanya tugas yang berbeda-beda dapat 

menggali kecakapan ataupun kemampuan dasar seseorang. Kecerdasan 

juga dapat berkembang sepanjang hidup asal terus dibina dan 

ditingkatkan. Artinya, seseorang bisa menjadi semakin cerdas apabila 

berada dalam lingkungan yang tepat. Kecerdasan menurut paradigma 

                                                           
9
 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), h.192. 
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multiple intelligence yang dikemukakan Gardner yang mendefinisikan 

kemampuan ada tiga komponen, yaitu: 

1) Kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi dalam 

kehiduan sehari-hari 

2) Kemampuan untuk menghasilkan persoalan-persoalan baru yang 

dihadapi untuk diselesaikan 

3) Kemampuan untuk menciptakan sesuatu atau menawarkan jasa 

yang akan menimbulkan penghargaan dalam budaya seseorang.
10

 

Semua kemampuan tersebut dimliki oleh semua orang, 

meskipun setiap individu memiliki cara yang berbeda untuk 

menunjukkannya. 

Chaplin mengatakan bahwa kecerdasan ialah kemampuan 

menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara cepat 

dan efektif, selanjutnya kemapuan dalam menggunakan konsep abstrak 

serta kemampuan memahami belajar dengan cepat. Kemudian menurut 

David Wechesler kecerdasan ialah himpunan suatu kapasitas untuk 

melakukan sesuatu secara terarah, berpikir secara rasional, serta 

berhubungan dengan lingkungannya secara efektif.
11

 

Kecerdasan merupakan kemampuan yang dimiliki oleh setiap 

individu. Dalam teori kecerdasan para psikolog klasik hanya 

menemukan kemampuan akal dalam menangkap dan menyelesaikan 

                                                           
10

 Joko Subroto, Mengenal Kecerdasan Manusia (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2021), h.5. 
11

 Agus dan Kirmizi dan Enni Safitri, “Pengaruh Kecerdasan Intelektual Terhadap 

Pemahaman Akuntansi: Kecerdasan Spiritual dan Kecerdasan Emosional Sebagai Variabel 

Moderating,” Jurnal Ekonomi Vol.25 (2017): h.106. 
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suatu gejala, sehingga teori-teori tentang kecerdasan hanya 

berhubungan dengan kognitif saja. Namun dalam perkembangan 

selanjutnya para psikolog sudah menemukan kemampuan kecerdasan 

yang ada pada diri manusia yaitu: 

1) Kecerdasan intelektual (Intelligence Quotient) 

2) Kecerdasan Emosional (Emotional Quotient) 

3) Kecerdasan Spiritual (Spriritual Quotient)
12

 

Dari uraian yang telah dijelaskan diatas dapat diambil 

kesimpulan bahwa kecerdasan atau intelegensi merupakan 

kesanggupan untuk dapat berfikir, bertindak, memecahkan masalah, 

menyesuaikan diri, kesanggupan belajar dengan cepat dan efektif dari 

pengalaman yang diperoleh terhadap respons-respons stimulus yang 

diberikan 

Kecerdasan emosional adalah istilah dalam dunia pendidikan 

yang menunjukkan kemampuan manusia secara emosional dan sosial. 

Kecerdasan ini mampu membentuk karakter dalam diri seseorang 

sehingga dia mampu mengenali dan mengelola emosi diri, mampu 

mengenali emosi orang lain, mampu memotivasi diri, dan mampu 

untuk mengadakan hubungan sosial dengan orang lain. Maka dari itu, 

kecerdasan emosional merujuk pada kemampuan seseorang untuk 

mengenal arti emosional dan hubungannya serta mencari alasan yang 

tepat untuk dapat menyelesaikan suatu masalah. Kecerdasan emosional 

                                                           
12

 Jaudi, “Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual (IESQ) 

Dalam Perspektif Al-Qur‟an,” Jurnal Pendidikan Islam Vol.07 (2017): h.3. 



 

 

11 

merupakan kemampuan seseorang dalam mengontrol emosinya dengan 

cerdas. Kesuksesan seseorang di masa depan bukan hanya ditentukan 

oleh kecerdasan intelektual melainkan juga ada hal lain yaitu 

kecerdasan emosional. menurut Salovey dan Mayer terdapat empat 

aspek kecerdasan emosional antara lain: mengenali, memahami, 

mengatur, dan menggunakan emosi.
13

 

Faktor kecerdasan emosional juga memiliki peranan penting 

dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik dengan kecerdasan 

emosional tinggi tentu memiliki kemampuan untuk berempati, 

berhubungan sosial, memotivasi diri, bertanggung jawab, tahan terhada 

stress, optimis, dan mampu memecahkan masalah. Komponen-

komponen tersebut akan mendukung keberhasilan belajar. Kecerdasan 

emosional sangat dipengaruhi oleh lingkungan, tidak bersifat menetap, 

dapat berubah-ubah setiap saat. Untuk itu peran lingkungan terutama 

orang tua pada masa kanak-kanak sangat mempengaruhi dalam 

pembentukan kecerdasan emosional. keterampilan EQ bukanlah lawan 

keterampilan IQ, namun keduanya berinteraksi secara dinamis, baik 

pada Tingkat konseptual maupun di dunia nyata. Selain itu, kecerdasan 

emosional tidak begitu dipengaruhi oleh faktor keturunan.
14

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

kecerdasan emosional merupakan nilai-nilai psikologis yang harus 

                                                           
13

 Olivia Cherly Wuwung, Strategi Pembelajaran Dan Kecerdasan Emosional (Surabaya: 

Scopindo Media Pustaka, 2020), h.6. 
14

 Ely Manizar HM, “Mengelola Kecerdasan Emosi,” Tadrib: Jurnal Pendidikan Agama 

Islam Vol.2 (2016): h.11. 
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ditumbuh kembangkan serta dikelola dengan baik melalui proses 

pembelajaran. Yang diperlukan oleh anak agar berhasil dalam 

pembelajaran yaitu tidak semata-mata kecerdasan umum yang sifatnya 

kognitif saja, akan tetapi yang tidak kalah penting adalah kecerdasan 

emosional. Didikan kecerdasan emosional pada anak perlu dilatih 

semenjak anak masih usia dini melalui pengelolaan emosi yang sehat, 

oleh karena itu pembelajaran yang berhasil haruslah menciptakan 

emosi yang positif pada diri anak.untuk menciptakan emosi yang 

positif, diantaranya mengajarkan nilai-nilai budaya dimana anak itu 

berada, mengembangkan dan mengasah emosi anak yang menonjol, 

memerkenalkan kepada anak tentang emosi dengan cara verbal dan 

nonverbal, disiplin yang konsisten, ajarkan anak ekspresi emosi yang 

dapat diterima oleh lingkungan, menunjukkan prilaku yang baik agar 

dapat ditiru secara langsung dan memupuk rasa empati kepada orang 

lain. 

b. Indikator Kecerdasan Emosional 

1) Mengenali Emosional Diri 

Mengenali emosi diri ialah dapat mengetahui apa yang 

dirasakan pada keadaan tertentu serta dapat mengambil ketetapan 

dengan segala pertimbangan yang matang. Lebih lanjut, mengenali 

emosi diri juga memiliki standar ukuran yang realistis pada 

kemampuan diri serta kepercayaan diri yang kuat. Sedangkan 

menurut Jhon Mayer, kesadaran diri adalah lebih berhati-hati 
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terhadap pikiran sendiri mengenai suasana hati yang sedang 

dirasakan. Kebanyakan orang yang peka terhadap suasana hati 

meraka akan memiliki pendirian yang mandiri serta yakin pada 

keputusan yang dibangun, memiliki Kesehatan jiwa yang bagus, 

serta lebih sering berpendapat kearah yang positif  

2) Mengelola Emosi 

Adanya kesanggupan untuk menghibur diri sendiri, 

melepas rasa cemas, ketersinggungan, dan akibat -akibat yang 

muncul karena kegagalan dalam keterampilan emosi dasar. Orang 

yang memiliki keterampilan kecerdasan emosi yang buruk maka ia 

akan terus-terusan dalam keadaan naungan kemurungan, sementara 

mereka yang memiliki kecerdasan emosional yang bagus, mereka 

akan dapat bangkit jauh lebih cepat dibandingkan orang yang 

memiliki kecerdasan emosional tidak stabil. Kemampuan 

mengelola emosi mencakup kemampuan penguasaan diri dan 

kemampuan menenangkan kembali  

3) Memotivasi Diri 

Memotivasi diri sendiri ialah adanya keinginan dari dalam 

diri untuk menggerakkan serta menuntun kita menuju sasaran yang 

diinginkan, membantu kita dalam mengambil inisiatif, bertindak 

lebih efektif dan dapat bertahan jika mengalami kegagalan serta 

frustasi. Orang yang memiliki keterampilan seperti ini cenderung 

lebih produktif dan efektif dalam usaha apapun yang dikerjakan. 
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Kemampuan ini didasari dengan mengendalikan emosi, yaitu 

menahan diri terhadap kepuasan dan mengenadalikan dorongan 

hati 

4) Mengenali Emosional Orang Lain 

Mengenali emosi orang lain disebut juga empati. Orang 

yang memiliki empati tinggi lebih mampu menangkap sinyal-

sinyal sosial yang tersembunyi, yang mengisyaratkan apa yang 

dibutuhkan oleh orang lain sehingga ia lebih mampu menerima 

sudut pandang orang lain. Peka terhadap perasaan orang lain dan 

lebih mamu untuk mendengarkan orang lain.  

Orang-orang yang mampu membaca perasaan serta isyarat 

yang nonverbal cenderung dapat menyesuaikan diri secara 

emosional, lebih mudah bergaul dengan orang lain, serta lebih peka 

pada lingkungan yang ada disekitar. Nowicki, salah satu ahli 

psikologi menerangkan bahwa anak-anak yang sulit membaca atau 

sulit untuk mengungkapkan emosi dengan baik akan terus menerus 

merasa frustasi. Jika semakin mampu terbuka pada emosinya 

sendiri, mampu mengenal serta mengakui emosinya sendiri. Maka 

orang tersebut akan memiliki kemampuan untuk membaca 

perasaan orang lain.
15
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 Goleman, Emotional Intelligence Kecerdasan Emosional, h.172. 
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5) Membina Hubungan 

Membina hubungan ialah suatu keterampilan yang 

menunjang popullaritas, kepemimpinan dan keberhasilan antar 

pribadi. Adanya keterampilan berkomunikasi merupakan salah satu 

kemampuan dasar dalam keberhasilan membina hubungan. 

Individu sangat sulit untuk mendapatkan apa yang diinginkannya 

dan sulit juga memahami keinginan orang lain. 

Berdasarkan bahasan diatas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa aspek ataupun karakteristik kecerdasan emosional memiliki 

dimensi ketajaman dan keterampilan naluri seseorang dalam 

mengatur atau mengelola emosi pada perasaan sendiri dan orang 

lain, sehingga mewujudkan pengaruh dalam kemampuan 

merasakan dan memahami serta membangun hubunhan yang baik 

dengan orang lain. 

2. Sikap Empati 

a. Pengertian Empati 

Empati merupakan kemampuan untuk melihat dunia sebagai 

orang lain, untuk berbagi dan memahami perasaan, kebutuhan, 

perhatian, serta keadaan emosional orang lain. Selain itu, empati juga 

tindakan tanpa pamrih, memungkinkan kita untuk belajar lebih banyak 

tentang orang-orang dan hubungan dengan orang-orang, itu adalah 

keterampilan yang ingin kita manfaat untuk diri kita sendiri. Adanya 

rasa empati itu muncul dalam diri membutuhkan dua komponen dasar, 
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yaitu komunikasi yang efektif dan imajinasi yang kuat, berbagi 

pengalaman juga salah satu faktor pendukung timbulnya rasa empati 

dalam diri. 

Komponen dasar berempati, yaitu: 

1) Komunikasi efektif 

Pemahaman ialah hasil yang diinginkan dalam proses 

komunikasi. Pemahaman dasar mudah dicapai, tetapi pemahaman 

yang lebih dalam adalah hasil dari komunikasi yang efektif. Ini 

melibatkan mengatasi berbagai hambatan komunikasi, mampu 

mengekspresikan diri secara efektif secara verbal dan nonverbal 

dan keterampilan interpesnoal lainnya. 

2) Imajinasi yang kuat 

Selain komunikasi yang efektif, daya imajinasi yang baik 

juga diperlukan untuk berempati dengan orang lain. Setiap orang 

memiliki dunia yang berbeda, berdasarkan pengalaman yang telah 

dilalui. Untuk berempati dengan orang lain perlu melihat dunia dari 

sudut pandang mereka karena itu perlu menggunakan beberapa 

imajinasi tentang apa yang menjadi dasar perspeektif mereka.
16

 

Mungkin tidak selalu mudah untuk berempati dengan orang 

lain, tetapi melalui kemampuan k omunikasi yang efektif dan beberapa 

imajinasi, kita dapat mengerti perasaan orang lain dengan berempati. 

Empati merupakan kondisi mental ataupun perasaan yang membuat 
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 Pulung Nurtantio dkk Andono, Keterampilan Interpesonal (Yogyakarta: ANDI, 2022). 

h.110. 
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diri dalam keadaan, pikiran, atau perasaan yang sama dengan orang 

lain. Empati dapat dipahami pula sebagai kemampuan memahami 

kondisi orang lain dan memiliki dorongan untuk bertindak 

membantunya.rasa iba atau kasihan kepada orang yang terkena 

musibah dapat dipandang sebagai empati.  

Sikap empati akan timbul ketika seseorang dapat merasakan 

apa yang dirasakan orang lain, dan menempatkan diri sebagai orang 

lain. Sikap empati sangat diperhatikan oleh Nabi Muhammad Saw, 

seperti disebutkan pada hadis berikut. 

 ال مُؤ مِنُ  قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَي هِ  اللَّهُ  صَلَّى النَّبِي  عَن   عَن هُ، اللَّهُ  رَضِيَ  مُوسَى أَبِ  عَن  
يَانِ  للِ مُؤ مِنِ   بَ ع ضًا بَ ع ضُهُ  يَشُد   كَال بُ ن  

Dari Abu Musa r.a, dia berkata, Rasulullah Saw. Bersabda. 

“orang mukmin yang satu dengan yang lain bagai satu bangunan yang 

bagian-bagiannya saling menguatkan”. (HR. Bukhari)
17 

Hadis di atas mengajarkan manusia untuk bisa merasakan apa 

yang dirasakan orang lain. Ketika seseorang terkena musibah, 

temannya merasakan penderitaan seperti orang tersebut. Begitu pula, 

ketika mereka gembira, temannya pun merasakan kegembiraannya. 

Empati adalah kemampuan untuk menempatkan diri sendiri di 

posisi orang lain dan merasakan apa yang orang itu rasakan. 

Kemampuan empati ini ialah untuk memosisikan diri di tempat orang 

lain, melihat dengan mata mereka, dan merasakan dengan hati mereka. 
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 Rudi Ahmad dan Sumiyati Suryadi, Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti 

(Jakarta Pusat: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2019), h.193. 
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Hal yang kita lakukan lebih secara spontan, berdasarkan insting dan 

bukan disengaja. Empati dengan simpati sangat berbeda, simpati lebih 

kearahh merasa kasihan terhadap orang lain. Namun empati ialah 

merasakan bersama orang lain, memahami seperti apa rasanya menjadi 

orang tersebut. Empati merupakan Tindakan imajinatif yang 

mengagumkan, virtual reality yang sesungguhnya.
18

 

Berdasarkan sejumlah definisi tersebut maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa empati adalah sebuah respon yang dirasakan oleh 

seseorang terhadap apa yang dipikirkan dan dirasakan orang lain. 

b. Aspek-aspek empati 

Menurut Davis ia mengungkapkan bahwa terdapat 4 aspek 

empati: 

1) Prespective Taking atau Mengambil sudut pandang dari perspektif 

individu lain. 

Prespective Taking adalah bagaimana seseorang 

memandang  segala sesuatu dari perspektif serta perasaan orang 

lain. Kecenderungan individu untuk mengambil alih secara spontan 

sudut pandang orang lain. Indikator ini akan mengukur sejauh mana 

individu mampu memandang suatu kejadian dari perspektif orang 

lain. 
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19 

2)  Fantasy  

Fantasy merupakan kecenderungan untuk menempatkan diri 

sendiri kedalam perasaan dan perilaku-perilaku dari karakter-

karakter yang ada di dalam buku cerita, novel, film, dan situasi-

situasi fiksi lainnya. Indikator ini melihat kecenderungan individu 

menempatkan diri dan hanyut dalam perasaan dan Tindakan orang 

lain 

3) Empatic Concern atau kepedulian empati 

Empatic Concern adalah kecenderungan terhadap 

pengalaman-pengalaman yang berhubungan dengan “rasa iba” , dan 

perhatian terhadap kemalangan orang lain. Kemudian, adanya rasa 

kepedulian individu yang berkaitan dengan kehangatan, kasih 

saying serta perhatian pada individu lainnya. 

4) Personal Distress atau distress pribadi 

Personal Distress adalah reaksi-reaksi emosional tertentu, 

dimana individu merasa tidak nyaman dengan perasaannya sendiri 

ketika menyaksikan pengalaman kurang menyenangkan yang 

dialami oleh orang lain. Lebih jelas, individu merasakan cemas dan 

ketidaknyamanan yang diakibatkan oleh pengamatan pengalaman 

negative orang lain.
19
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi empati 

Ada 3 faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan empati 

terhadap seseorang: 

1) Genetik. Bahwasannya anak Perempuan memiliki kemampuan 

berempati lebih tinggi dari pada anak laki-laki. Sedangkan dalam 

kepekaan emosi, anak Perempuan juga lebih sensitive dari pada 

anak laki-laki. Hal ini berlanjut hingga usia remaja. 

2) Keluarga. apabila ditemukan anak-anak yang memilki tingkah laku 

bermasalah memperlihatkan skor empatinya lebih rendah dari pada 

kebanyakan anak lainnya, maka tingkah laku tersebut berhubungan 

dengan pengalaman hidunya dalam keluarga, yaitu bahwa dalam 

keluarga mereka tidak mengalami empati dari yang lain, mereka 

tidak saling mengenal kebutuhan emosi masing-masing individu. 

Terlebih mereka sering menghadirkan model-model agresi, 

kekerasan atauun pemaksaan. 

3) Lingkungan pergaulan. Lingkunagn pergaulan sehari-hari 

khususnya bagi remaja un berpengaruh sangat kuat, karena mereka 

memiliki dorongan kuat untuk bersama dan diterima oleh teman 

sebaya, sehingga mereka lebih mengikuti aturan yang dibuat oleh 

kelomok. Oleh karenanya orang tua tetap penting untuk dapat 

mengontrol para anak-anak remajanya dengan siapa mereka 

bergaul agar empati tetap berkembang secara positif.
20
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian relevan dilakukan dengan maksud untuk menghindari 

duplikasi pada desain darik temuan penelitian. Disamping itu untuk 

menunjukkan keaslian penelitian bahwa topik yang diteliti oleh penelitian lain 

dalam konteks yang sama. Selain itu dengan mengenal penelitian terdahulu, 

maka sangat membantu penelitian dalam memilih dan menetapkan desain 

penelitian yang sesuai karena peneliti memperoleh gambaran dan 

perbandingan dari desain-desain yang telah dilaksanakan. 

1. Juneta Popy Rubak Allo tahun 2020 dengan judul skripsi Pengaruh 

Kecerdasan Emosional terhadap Penyesuaian Diri pada Mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Bosowa. Hasil yang diperoleh dari 

penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa nilai R square yang 

didapat sebesar 0.469 dan nilai F sebesar 146.84 dimana nilai F tersebut 

memiliki nilai signifikan sebesar 0.000 yang nilainya lebih kecil dari 

kriteria taraf signifikan 5%. Oleh karenaa itu H1 yang menyatakan bahwa 

ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap penyesuaian diri pada 

mahasiswa psikologi universitas diterima. Persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh Juneta Popy Rubak Allo dengan peneliti lakukan sama-

sama meneliti kecerdasan emosional. Perbedaannya terdapat pada variabel 

Y, penelitian saudari Juneta Popy Rubak Allo variabel Y nya adalah 

Penyesuaian Diri pada Mahasiswa Fakultas Psikologi, sedangkan variabel 

Y dari peneliti adalah sikap empati peserta didik. 
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2. Sukma Nurdin tahun 2017 dengan judul skripsi Hubungan Kecerdasan 

Emosional dan Interaksi Teman Sebaya dengan Penyesuaian Sosial pada 

Mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Hasil yang diperoleh dari 

penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara kecerdasan emosional dan interaksi teman sebaya dengan 

penyesuaian sosial mahasiswa pendidikan biologi UIN Alauddin 

Makassar. Hasil analisis data dengan korelasi Product Moment diperoleh 

nilai    0.600 dan nilai t hitung > t tabel atau 7.035 > 1.987. Persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh Sukma Nurdin dengan peneliti lakukan 

sama-sama meneliti kecerdasan emosional. Perbedaannya, penelitian 

saudara Sukma Nurdin tentang Hubungan Kecerdasan Emosional dan 

Interaksi Teman Sebaya dengan Penyesuaian Sosial pada Mahasiswa 

Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Alauddin Makassar. Sedangkan penelitian penulis tentang 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap sikap empati peserta didik pada 

mata pelajaran endidikan Agama Islam di UPT Sekolah Menngah Pertama 

Negeri 2 Kampa. 

C. Konsep Operasional 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap konsep-konsep yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka penulis mengoprasionalkan konsep 

teoritis yang masih global. Adapun konsep oprasional yang menjadi tolak ukur 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap sikap empati peserta didik di UPT 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kampa adalah: 



 

 

23 

1. Indikator kecerdasan emosional (variabel X) 

a. Peserta didik dapat memahami emosi diri sendiri 

b. Peserta didik mampu mengekspresikan emosi dengan cepat 

c. Peserta didik bersikap optimis dalam menghadapi masalah 

d. Peserta didik peka terhadap perasaan orang lain 

e. Peserta didik dapat bekerja sama dengan baik 

2. Indikator sikap empati (variabel Y) 

a. Peserta didik mudah menempatkan diri dalam sudut pandang orang 

lain 

b. Peserta didik mampu memberikan respon terhadap perubahan kondisi 

orang lain 

c. Peserta didik mampu menunjukkan kepedulian yang tinggi terhadap 

orang lain 

d. Peserta didik merasa prihatin akan penderitaan yang dialami orang lain 

 

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi Dasar 

Adapun asumsi dasar dari penelitian ini ialah: 

a. Kecerdasan emosional peserta didik di UPT Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Kampa yang berbeda-beda. 

b. Sikap empati peserta didik di UPT Sekolah Menengah Pertama Negeri 

2 Kampa berbeda-beda 
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2. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis 

kerja (Ha) dan hipotesis nihil (H0) sebagai berikut:  

Ha :   Ada pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional terhadap 

sikap empati peserta didik di UPT Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 2 Kampa  

H0 :   Tidak ada pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional 

terhadap sikap empati peserta didik di UPT Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 2 Kampa  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

korelasi. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menyajikan data berupa 

angka-angka sebagai hasil penelitiannya. Kemudian metode korelasi adalah 

metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dua atau lebih hasil 

penelitian. Metode ini lebih tepat digunakan untuk membandingkan 

persamaan ataupun perbedaan agar hasil penelitian lebih spesifik dan jelas. 

Metode penelitian ini lebih tepat dan cocok digunakan untuk penelitian yang 

mengetahui titik tolak penelitian yang sudah jelas. 
21

 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran 

2023/2024 tepatnya pada tanggal 26 Februari – 6 Mei 2024. Tempat penelitian 

dilakukan di UPT Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kampa, yang terletak 

di Kecamatan Kampa, Kabupaten Kampar. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik UPT Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 2 Kampa. Sedangkan objeknya adalah kecerdasan 

emosional dan sikap empati peserta didik di UPT Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 2 Kampa Kabupaten Kampar 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan menarik kesimpulan.
22

 Populasi 

merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan 

memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh peserta 

didik UPT Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kampa yang berjumlah 

43 orang, dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel III. 1  

Data Populasi 
 

No Kelas Jumlah Peserta Didik 

1 VII 17 

2 VIII 11 

3 IX 15 

Jumlah 43 

Sumber:  Data peserta didik UPT Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Kampa 2023/2024 yang didapat dari Tata Usaha. 

 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel 

merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi. 

Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada dalam populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi. 
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Teknik pengambilan sampel yaitu dengan menggunakan Teknik 

Sampling Jenuh yaitu seluruh populasi dijadikan sampel, dengan jumlah 

43 orang. Penelitian yang dilakukan pada populasi di bawah 100 

sebaiknya dilakukan dengan sampling jenuh sehingga seluruh anggota 

populasi tersebut dijadikan sampel. 

3. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdapat 2 variabel yang menjadi objek dalam 

penelitian yaitu: 

a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel Independen (X) adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya dan timbulnya variabel 

dependen (terikat). Dalam penelitian ini variabel bebas yaitu 

Kecerdasan Emosional (X). 

b. Variabel terikat (Dependent Variable) 

Variabel dependeng (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah Sikap 

Empati(Y). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara tertentu atau teknik-

teknik tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik diantaranya: 
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1. Angket (Kuesioner) 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya.
23

 Angket ini digunakan untuk mencari data 

atau informasi terkait kecerdasan emosional peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di UPT Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 2 Kampa. Adapun alternatif pilihan yang disediakan pada tiap butir 

pernyataan, yaitu: 

Tabel III. 2 

Skor Alternatif Jawaban 
 

Alternatif jawaban 
Skor untuk pertanyaan 

Positif Negatif 

Sangat setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Netral  3 3 

Tidak setuju 2 4 

Sangat tidak setuju 1 5 

 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah instrument penelitian yang menggunakan 

benda tertulis sebagai sumber data yang berkaitan dengan penelitian. 

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis sejumlah 

dokumen yang terkait dengan masalah penelitian ini. Baik mengenai 

Sejarah sekolah, data peserta didik, sarana dan prasarana serta segala 

sesuatu yang terkait didalam penelitian.
24
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

korelasi, untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara 

kecerdasan emosional terhadap sikap empati peserta didik pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam. Oleh karena itu, data yang telah ada akan dianalisis 

dengan menggunakan teknik korelasi product Moment dengan rumus sebagai 

berikut: 

      
               

 {         } {          }
 

Keterangan: 

r xy = Koefesien korelasi antara variabel x dan variable y 

N = Jumlah responden 

ƩXY = Jumlah perkalian skor x dan skor y 

ƩX = Skor variabel kecerdasan emosional (x) 

ƩY = Skor variabel sikap empati (y) 

Ʃ   = Jumlah seluruh hasil dari skor variabel x yang dikuadratkan 

Ʃ   = Jumlah seluruh hasil dari skor variabel Y yang dikuadratkan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data melelui angket yang 

telah dilakukan bahwa kecerdasan emosional peserta didik di UPT SMP 

Negeri 2 Kampa sebesar 68.79%. Karena skor berada pada rentang 61 - 80% 

maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional peserta didik di UPT 

SMP Negeri 2 Kampa tergolong baik. Sikap empati peserta didik di UPT SMP 

Negeri 2 Kampa sebesar 67.34%. Karena skor berada pada rentang 61 – 80% 

maka dapat disimpulkan bahwa sikap empati peserta didik di UPT SMP 

Negeri 2 Kampa juga tergolong baik. 

Berdasarkan analisis data melalui teknik analisis data uji korelasi 

product moment hasil penelitian diperoleh r hitung 0.601 > r tabel 0.301 (5%), 

maupun 0.254 (1%) dengan sig. 0.003 < 0.05 , sehingga dapat disimpulkan Ha 

diterima yaitu terdapat pengaruh yang signifikan pada kecerdasan emosional 

terhadap sikap empati peserta didik di UPT Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 2 Kampa berkorelasi positif, artinya semakin bagus kecerdasan 

emosional peserta didik, maka semakin tinggi pula sikap empati peserta didik 

dan begitu juga sebaliknya. 

Sedangkan kontribusi (sumbangan) variabel X (Kecerdasan 

Emosional) terhadap variabel Y (Sikap Empati Peserta Didik) adalah 45.2% 

sedangkan 54,8% dipengaruhi oleh variabel lain. 



 

 

67 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka penulis akan memberikan saran 

kepada sekolah dengan maksud tidak menggurui sama sekali, maka Adapun 

saran yang dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil angket didapat persentase kecerdasan emosional dan 

sikap empati peserta didik di UPT Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 

Kampa sudah baik, semoga kedepannya dapat dipertahankan dan lebih 

ditingkatkan lagi. 

2. Kepada guru, penulis menyarankan agar lebih melatih lagi kecerdasan 

emosional dalam diri peserta didik sehingga dapat meningkatkan sikap 

empati pada peserta didik itu sendiri. 

3. Kepada peserta didik, penulis menyarankan agar peserta didik selalu 

berusaha untuk meningkatkan sikap empati melalui kecerdasan emosional 

yang dimiliki. 
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LAMPIRAN 1  

INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Kisi-Kisi Angket 

Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini berbentu kuisioner (angket) yang digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang tentang kecerdasan emosional dan sikap 

empati peserta didik di sekolah. Adapun kisi-kisi instrument yang 

dijadikan pedoman sebagai berikut: 

Variabel Indikator 
Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

Kecerdasan 

Emosional 

(X) 

a. Peserta didik dapat memahami 

emosi diri sendiri 

b. Peserta didik mampu 

mengekspresikan emosi 

dengan cepat 

c. Peserta didik bersikap optimis 

dalam menghadapi masalah 

d. Peserta didik peka terhadap 

Perasaan orang lain 

e. Peserta didik dapat bekerja 

sama dengan baik 

1, 8 

 

2, 7 

 

 

6, 9, 10 

  

4, 5 

 

3 

2 

 

2 

 

 

3 

 

2 

 

1 

Sikap Empati 

Peserta Didik 

di Sekolah 

(Y) 

a. Peserta didik mudah 

menempatkan diri dalam 

sudut pandang orang lain 

b. Peserta didik mampu 

memberikan respon terhadap 

perubahan kondisi orang lain 

c. Peserta didik mampu 

menunjukkan kepedulian yang 

tinggi terhadap orang lain 

d. Peserta didik merasa prihatin 

akan penderitaan yang dialami 

orang lain 

5, 6 

 

 

4, 8 

 

 

1, 2, 7, 9, 

10 

 

3 

 

2 

 

 

2 

 

 

5 

 

 

1 



 
 

 
 

ANGKET KECERDASAN EMOSIONAL 

NAMA : 

KELAS :  

Petunjuk Pengisian Angket : 

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan baik dan teliti 

2. Jawablah setiap pernyataan dengan jujur 

3. Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan yang menurut anda sesuai dengan 

diri anda 

Keterangan : 

ST: Sangat Setuju  N : Netral  STS: Sangat Tidak Setuju 

S : Setuju   TS: Tidak Setuju 

NO Pernyataan ST S N TS STS 

1. Saya termasuk orang yang kritis dalam 

mengajukan pendapat 

     

2. Saya selalu mengingatkan orang yang 

salah/keliru demi menjaga kebaikan 

     

3. Saya mampu menyelesaikan tugas kelompok 

dengan baik dan tepat waktu 

     

4. Saya dapat merasakan kesedihan yang sedang 

menimpa orang lain 

     

5. Saya menghormati pendapat oranglain      

6. Saya tidak mudah menyerah pada saat 

menjalankan tugas yang sulit 

     

7. Saya merasa canggung ketika berbicara 

dengan orang yang tidak saya kenal 

     

8. Saya tidak mengalami kesulitan dalam 

mengutarakan pendapat saya pada orang lain 

     

9. Saya akan mencoba lagi jika pernah gagal 

pada pekerjaan yang sama 

     

10. Ketika menghadapi masalah, saya yakin dapat 

menyelesaikannya tanpa menimbulkan 

masalah baru 

     

 

 

 



 
 

 
 

ANGKET SIKAP EMPATI PESERTA DIDIK 

NAMA : 

KELAS : 

Petunjuk Pengisian Angket :  

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan baik dan teliti 

2. Jawablah setiap pernyataan dengan jujur 

3. Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan yang menurut anda sesuai dengan 

diri anda 

Keterangan : 

SS: Sangat Setuju  N : Netral  STS: Sangat Tidak Setuju 

S: Setuju   TS: Tidak Setuju 

NO Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya tidak  kesal dengan orang yang berbeda 

pendapat dengan saya 

     

2. Ketika saya melewati orang yang 

membutuhkan, saya seperti ingin memberi 

mereka sesuatu 

     

3. Saya ikut merasa sedih ketika melihat teman 

yang terkena musibah 

     

4. Saya merasa terganggu ketika melihat 

seseorang disakiti 

     

5. Melihat seseorang menangis membuat saya 

ingin menangis 

     

6. Saya dapat merasakan suasana hati orang lain 

melalui ekspresi wajahnya 

     

7. Ketika teman saya menceritakan 

permasalahannya saya akan mendengarkan 

dengan mengerjakan hal lain 

     

8. Saya senang ketika orang lain mendapatkan 

hadiah meskipun saya sendiri tidak 

mendapatkannya 

     

9. Saya akan marah apabila ada teman yang 

dihina dan dipermalukan 

     

10. Saya membiarkan teman saya menyelesaikan 

permasalahannya sendiri 

     

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2 

SKOR DATA MENTAH UJI COBA VARIABEL X (KECERDASAN 

EMOSIONAL) 

No. Responden PERNYATAAN 
JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 3 3 5 3 3 5 4 3 4 36 

2 2 5 5 5 3 3 3 4 3 3 36 

3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 32 

4 5 4 5 4 4 2 2 2 2 4 34 

5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 5 38 

6 3 4 5 4 5 1 3 2 1 5 33 

7 3 3 4 3 4 3 5 3 3 3 34 

8 4 5 5 5 5 3 3 3 2 4 39 

9 3 4 5 4 4 3 3 3 3 3 35 

10 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 36 

11 4 4 3 4 5 1 1 1 1 5 29 

12 3 5 5 4 4 2 3 4 1 3 34 

13 3 4 4 4 3 3 4 5 3 3 36 

14 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 47 

15 3 4 5 5 5 2 5 4 1 5 39 

16 3 4 5 5 4 2 3 3 2 4 35 

17 4 5 5 4 5 2 5 3 2 4 39 

18 3 4 3 5 5 4 4 4 3 3 38 

19 4 4 4 4 5 2 2 2 2 3 32 

20 4 4 5 4 4 2 3 4 2 4 36 

21 5 5 4 5 5 4 5 4 2 5 44 

22 4 4 3 4 4 2 3 3 2 3 32 

23 3 4 3 4 5 3 5 5 3 2 37 

24 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 45 

25 4 4 4 4 5 3 5 4 3 4 40 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

27 4 5 5 5 5 3 5 4 3 5 44 

28 3 4 5 4 5 2 4 3 3 4 37 

29 4 4 4 3 5 2 3 3 3 3 34 

30 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 40 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 3 

SKOR DATA MENTAH UJI COBA VARIABEL Y (SIKAP EMPATI) 

No. Responden 
PERNYATAAN 

JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 4 4 4 3 4 3 3 1 3 32 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 2 33 

4 4 4 5 4 3 3 2 4 4 4 37 

5 2 5 5 4 2 4 2 4 4 4 36 

6 1 5 5 4 3 5 1 5 5 5 39 

7 2 4 5 4 3 3 2 4 4 3 34 

8 2 5 5 5 3 3 1 3 4 4 35 

9 2 3 4 4 1 4 2 2 4 4 30 

10 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 36 

11 2 5 4 5 4 5 1 5 5 5 41 

12 2 4 4 5 5 4 2 3 3 3 35 

13 3 3 3 5 3 3 3 3 3 4 33 

14 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 47 

15 2 4 5 5 3 5 1 4 5 5 39 

16 3 5 4 4 2 4 2 4 5 4 37 

17 2 5 5 5 2 4 2 4 5 3 37 

18 3 5 5 5 2 5 5 5 4 5 44 

19 2 5 4 4 4 4 2 5 5 4 39 

20 4 4 4 5 4 5 2 3 4 5 40 

21 2 4 5 4 2 5 2 4 5 5 38 

22 3 4 4 4 3 4 3 4 5 4 38 

23 3 4 3 4 2 4 2 3 4 4 33 

24 4 5 5 5 2 4 2 4 5 4 40 

25 2 4 4 4 3 4 2 4 4 4 35 

26 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

27 4 5 5 4 3 4 3 3 4 5 40 

28 2 3 5 3 2 4 2 4 4 4 33 

29 4 4 4 4 4 3 3 3 5 3 37 

30 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 34 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 4 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL X (KESECRDASAN 

EMOSIONAL) 

 
Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 TOTAL 

X 

01 

Pearson 

Correlation 

1 ,384* ,195 ,237 ,446* ,074 - ,048 -,222 ,040 ,496** ,415* 

Sig. (2-

tailed) 

 ,036 ,302 ,208 ,013 ,696 ,800 ,239 ,834 ,005 ,023 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X 

02 

Pearson 

Correlation 

,384* 1 ,487** ,430* ,286 -,052 -,069 -,009 -,163 ,233 ,367* 

Sig. (2-

tailed) 

,036  ,006 ,018 ,125 ,786 ,715 ,963 ,389 ,214 ,046 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X 

03 

Pearson 

Correlation 

,195 ,487** 1 ,303 ,147 -,083 ,000 -,014 -,014 ,426* ,391* 

Sig. (2-

tailed) 

,302 ,006  ,103 ,438 ,661 1,000 ,940 ,942 ,019 ,033 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X 

04 

Pearson 

Correlation 

,237 ,430* ,303 1 ,102 ,354 ,227 ,242 ,185 ,517** ,630** 

Sig. (2-

tailed) 

,208 ,018 ,103  ,591 ,055 ,228 ,198 ,327 ,003 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X 

05 

Pearson 

Correlation 

,446* ,286 ,147 ,102 1 -,010 ,097 -,154 -,042 ,424* ,359 

Sig. (2-

tailed) 

,013 ,125 ,438 ,591  ,959 ,611 ,416 ,824 ,019 ,051 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X 

06 

Pearson 

Correlation 

,074 -,052 -,083 ,354 -,010 1 ,559** ,685** ,803** ,000 ,720** 

Sig. (2-

tailed) 

,696 ,786 ,661 ,055 ,959  ,001 ,000 ,000 1,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X 

07 

Pearson 

Correlation 

-,048 -,069 ,000 ,227 ,097 ,559** 1 ,713** ,456* ,086 ,665** 

Sig. (2-

tailed) 

,800 ,715 1,000 ,228 ,611 ,001  ,000 ,011 ,652 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X 

08 

Pearson 

Correlation 

-,222 -,009 -,014 ,242 -,154 ,685** ,713** 1 ,523** -,150 ,596** 

Sig. (2-

tailed) 

,239 ,963 ,940 ,198 ,416 ,000 ,000  ,003 ,428 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X 

09 

Pearson 

Correlation 

,040 -,163 -,014 ,185 -,042 ,803** ,456* ,523** 1 -,108 ,602** 

Sig. (2-

tailed) 

,834 ,389 ,942 ,327 ,824 ,000 ,011 ,003  ,569 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X 

10 

Pearson 

Correlation 

,496** ,233 ,426* ,517** ,424* ,000 ,086 -,150 -,108 1 ,476** 

Sig. (2-

tailed) 

,005 ,214 ,019 ,003 ,019 1,000 ,652 ,428 ,569  ,008 



 
 

 
 

Correlations 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson 

Correlation 

,415* ,367* ,391* ,630** ,359 ,720** ,665** ,596** ,602** ,476** 1 

Sig. (2-

tailed) 

,023 ,046 ,033 ,000 ,051 ,000 ,000 ,001 ,000 ,008  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,715 10 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 5 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL Y (SIKAP EMPATI) 

 
Correlations 

 Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 TOTAL 

Y 

01 

Pearson 

Correlation 
1 ,133 -,024 ,055 ,338 -,116 ,576** -,165 ,017 ,133 ,435* 

Sig. (2-
tailed) 

 ,482 ,900 ,774 ,068 ,542 ,001 ,384 ,930 ,483 ,016 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y 

02 

Pearson 
Correlation 

,133 1 ,527** ,417* ,193 ,390* -,011 ,523** ,459* ,399* ,693** 

Sig. (2-

tailed) 
,482  ,003 ,022 ,307 ,033 ,952 ,003 ,011 ,029 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y 

03 

Pearson 

Correlation 
-,024 ,527** 1 ,183 -,052 ,311 -,006 ,420* ,395* ,373* ,520** 

Sig. (2-
tailed) 

,900 ,003  ,334 ,783 ,094 ,974 ,021 ,031 ,043 ,003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y 

04 

Pearson 

Correlation 
,055 ,417* ,183 1 ,241 ,341 -,039 ,124 ,160 ,285 ,450* 

Sig. (2-

tailed) 
,774 ,022 ,334  ,200 ,065 ,837 ,513 ,398 ,127 ,013 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y 

05 

Pearson 

Correlation 
,338 ,193 -,052 ,241 1 ,045 ,286 ,184 ,040 ,085 ,483** 

Sig. (2-

tailed) 
,068 ,307 ,783 ,200  ,815 ,126 ,329 ,836 ,657 ,007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y 

06 

Pearson 

Correlation 
-,116 ,390* ,311 ,341 ,045 1 -,082 ,381* ,317 ,794** ,576** 

Sig. (2-
tailed) 

,542 ,033 ,094 ,065 ,815  ,666 ,038 ,088 ,000 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y 

07 

Pearson 
Correlation 

,576** -,011 -,006 -,039 ,286 -,082 1 ,115 -,098 ,000 ,412* 

Sig. (2-

tailed) 
,001 ,952 ,974 ,837 ,126 ,666  ,546 ,605 1,000 ,024 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y 

08 

Pearson 

Correlation 
-,165 ,523** ,420* ,124 ,184 ,381* ,115 1 ,521** ,327 ,606** 

Sig. (2-

tailed) 
,384 ,003 ,021 ,513 ,329 ,038 ,546  ,003 ,077 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y 

09 

Pearson 

Correlation 
,017 ,459* ,395* ,160 ,040 ,317 -,098 ,521** 1 ,421* ,569** 

Sig. (2-

tailed) 
,930 ,011 ,031 ,398 ,836 ,088 ,605 ,003  ,020 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y 

10 

Pearson 
Correlation 

,133 ,399* ,373* ,285 ,085 ,794** ,000 ,327 ,421* 1 ,675** 

Sig. (2-

tailed) 
,483 ,029 ,043 ,127 ,657 ,000 1,000 ,077 ,020  ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson 

Correlation 
,435* ,693** ,520** ,450* ,483** ,576** ,412* ,606** ,569** ,675** 1 

Sig. (2-
tailed) 

,016 ,000 ,003 ,013 ,007 ,001 ,024 ,000 ,001 ,000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 
 

 
 

Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,712 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 6 

SKOR DATA MENTAH VARIABEL X (KECERDASAN EMOSIONAL) 

No. Responden PERNYATAAN 
JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 5 3 5 5 5 3 5 4 2 5 42 

2 3 4 3 2 4 3 3 4 3 4 33 

3 3 5 4 4 4 4 3 3 3 5 38 

4 4 4 5 5 5 2 5 3 2 3 38 

5 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 31 

6 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 32 

7 4 5 4 3 4 1 3 3 2 4 33 

8 3 4 4 4 5 2 1 3 2 3 31 

9 3 4 3 4 5 1 3 2 1 4 30 

10 2 4 4 3 4 2 3 3 2 5 32 

11 4 5 4 3 4 4 4 3 2 3 36 

12 4 5 4 3 4 4 4 3 2 3 36 

13 3 4 5 2 4 3 3 3 2 4 33 

14 4 5 4 3 4 2 2 2 2 4 32 

15 5 5 5 5 5 2 5 2 2 5 41 

16 3 4 5 3 5 3 5 5 1 3 37 

17 5 3 3 3 5 3 5 4 2 3 36 

18 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 32 

19 4 3 5 4 2 2 3 4 4 5 36 

20 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 36 

21 5 5 4 2 4 2 4 2 1 4 33 

22 3 4 4 3 5 2 3 3 2 5 34 

23 3 5 5 3 5 1 1 1 1 5 30 

24 2 4 4 5 5 5 5 1 4 4 39 

25 3 5 4 2 5 3 1 3 1 3 30 

26 3 4 5 4 5 3 4 3 2 3 36 

27 3 3 3 4 4 2 4 3 3 5 34 

28 3 4 4 4 4 5 5 2 3 3 37 

29 2 4 4 3 4 3 4 3 2 4 33 

30 2 5 3 5 4 3 3 2 5 3 35 

31 3 4 5 5 4 3 4 2 3 5 38 

32 2 5 3 5 4 5 3 2 1 5 35 

33 2 5 4 3 4 2 3 2 2 4 31 

34 3 5 3 4 4 3 4 4 2 4 36 

35 1 4 4 3 4 2 3 3 2 5 31 

36 3 4 3 4 4 2 3 5 2 3 33 

37 3 4 4 4 5 3 1 2 1 5 32 

38 4 5 5 4 5 3 3 3 2 4 38 



 
 

 
 

No. Responden PERNYATAAN JUMLAH 

39 3 3 4 3 5 3 4 2 2 4 33 

40 2 3 4 3 3 2 4 3 2 5 31 

41 4 4 4 4 2 4 3 3 2 5 35 

42 4 4 5 3 4 2 3 3 2 5 35 

43 3 5 4 2 5 1 3 3 4 5 35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 7 

SKOR DATA MENTAH VARIABEL Y (SIKAP EMPATI) 

No. 

Responden 
PERNYATAAN JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

1 3 3 5 4 2 4 5 5 5 2 38 

2 3 5 4 4 3 3 3 4 4 3 36 

3 3 4 5 4 3 4 2 4 4 2 35 

4 2 4 4 4 2 2 5 5 2 3 33 

5 3 3 4 5 3 3 4 3 4 3 35 

6 2 2 4 4 3 4 2 4 4 2 31 

7 1 3 5 4 2 3 2 4 5 2 31 

8 2 4 5 4 4 3 2 4 4 2 34 

9 3 4 4 4 3 4 4 5 4 2 37 

10 2 4 4 3 3 4 2 4 4 4 34 

11 3 4 4 4 5 3 2 3 4 2 34 

12 3 4 4 4 3 3 2 3 4 2 32 

13 2 3 3 3 2 2 1 4 5 2 27 

14 2 3 4 3 2 4 4 5 3 2 32 

15 3 3 5 5 3 5 5 4 5 5 43 

16 3 4 4 3 4 5 4 5 5 1 38 

17 3 5 4 3 3 5 3 4 4 1 35 

18 3 3 4 4 1 4 3 3 3 3 31 

19 2 4 5 5 3 5 2 3 2 3 34 

20 2 4 4 3 3 2 3 3 4 2 30 

21 2 4 5 3 4 2 2 4 3 2 31 

22 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 36 

23 1 5 5 3 3 5 5 5 5 1 38 

24 2 5 5 4 5 2 4 4 5 2 38 

25 1 5 5 5 1 4 2 3 5 2 33 

26 3 5 4 5 3 3 1 3 5 3 35 

27 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 34 

28 4 4 5 3 5 5 1 3 5 3 38 

29 2 4 4 3 3 3 2 4 4 2 31 

30 5 4 4 4 3 4 1 4 4 3 36 

31 3 4 4 4 4 5 3 3 4 2 36 

32 4 4 5 4 5 4 2 5 5 1 39 

33 2 4 3 3 2 2 2 4 3 3 28 

34 3 3 5 4 3 4 3 4 5 1 35 

35 3 3 4 4 3 2 3 4 4 2 32 

36 3 3 5 3 3 4 3 4 4 4 36 

37 3 5 4 4 3 3 1 3 5 2 33 

38 3 4 5 4 3 3 4 4 5 3 38 



 
 

 
 

No. 

Responden 
PERNYATAAN JUMLAH 

39 2 4 4 3 2 4 2 3 4 3 31 

40 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 

41 3 5 4 3 4 4 2 3 4 3 35 

42 5 5 4 2 2 3 3 3 4 3 34 

43 4 4 3 4 3 3 2 3 4 2 32 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 8 

SURAT DISPOSISI 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 9 

SURAT PERMOHONAN PENUNJUKAN PEMBIMBING 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 10 

SURAT PERMOHONAN SK PEMBIMBING 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 11 

SURAT PERMOHONAN MELAKUKAN IZIN PRARISET 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 12 

SURAT BALASAN IZIN MELAKUKAN PRARISET 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 13 

BLANGKO KEGIATAN BIMBINGAN PROPOSAL 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 14 

PENGESAHAN PERBAIKAN PROPOSAL 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 15 

SURAT PERMOHONAN IZIN MELAKUKAN RISET 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 16 

SURAT REKOMENDASI RISET DARI DINAS PENANAMAN MODAL 

DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 17 

SURAT RISET DARI KESATUAN BANGSA DAN POLITIK 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 18 

SURAT RISET DARI DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN 

OLAHRAGA 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 19 

SURAT SELESAI RISET 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 20 

BLANKO KEGIATAN BIMBINGAN SKRIPSI 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 21 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

KELAS VII 

 

 

 



 
 

 
 

KELAS VIII 

 

 

 



 
 

 
 

KELAS IX 
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